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TEKNOLOGI BUDIDAYA LORONG (Alley Cropping)
DI DAERAH TRANSMIGRASI KURO TIDUR,
BENGKULU
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Peneliti di Pusat Teknologi Produksi Pertanian
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi
Abstract
The research of land productivity through the application of alley cropping has
been carried out in transmigration area Kuro Tidur, Bengkulu. The research was
done continously within three planting seasons, from 1997 to 1998.
The results of the research showed that Flemengia congesta as a fence crop or
hedgerows was beneficial. The returning of organic matter from prunning of the
hedgerows into the soil can conserve the soil through  improvement of nutrients
availability, increasing pH, decreasing availability of aluminium (Al) by chelate
formation. The effect of dolomit 2,5 ton/ha  and organic matter 5,0 ton/ha will
increase soy beans production 28,9 % and increase corn production 33,1 %. The
effect of dolomit 2,5 ton/ha  and organic matter 10,0 ton/ha will increase soy
beans production 38,6 % and increase corn production 54,9 %.
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I.    PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Mata pencaharian sebagain besar
penduduk Indonesia adalah dari sektor
pertanian, oleh karena itu  pembangunan
pertanian masih menjadi prioritas utama
guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Namun pembangunan
pertanian yang dilakukan baik di Jawa
maupun di luar Jawa dihadapkan pada
berbagai masalah
Pembangunan pertanian di luar Jawa
khususnya di daerah transmigrasi menemui
masalah yang tidak sederhana karena
sebagian besar merupakan tanah podzolik.
Masalah utama tanah podzolik adalah
tingkat kesuburan tanah rendah karena : pH-
nya rendah, miskin unsur hara (khususnya
N, P, K, Ca, dan Mg), rendahnya kapasitas
tukar kation (KTK), rendahnya kadar bahan
organik, dan tingginya konsentrasi
aluminium (Al) pada tingkat yang
meracuni1). Menurut penelitian, jenis tanah
yang ditemukan di daerah transmigrasi Kuro
Tidur, Bengkulu, khususnya di Unit VIII
adalah jenis Podzolik Merah Kuning
(PMK)2). Jenis tanah ini disamping
mempunyai sifat dan ciri seperti tersebut di
atas juga mempunyai lapisan atas yang
subur tetapi sangat tipis. Biasanya setelah
tanah ini dibuka untuk lahan pertanian akan
berakibat merosotnya kesuburan tanah
karena adanya erosi yang disebabkan
karena kemiringan tanah dan curah hujan
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yang tinggi. Untuk itu pemberian bahan
organik pada tanah akan dapat
meningkatkan kesuburan tanah melalui:
penyediaan unsur hara tanah, meningkatkan
KTK, memperbaiki struktur tanah, dan
memperbaiki sifat biologi tanah3,4,5). Usaha
konservasi lahan ini dapat ditempuh melalui
penerapan teknologi budidaya lorong (alley
cropping).
Budidaya lorong adalah budidaya
tanaman utama khususnya tanaman pangan
yang ditanam diantara tanaman pagar.
Tanaman pagar ditanam mengikuti garis
kontur, sehingga membentuk lorong (lihat
Gambar 1).Tanaman pagar ini berfungsi
sebagai penahan erosi dan sekaligus juga
berfungsi sebagai pupuk hijau. Jenis
tanaman pagar yang digunakan dalam
budidaya lorong   adalah Flemengia
congesta
   Gambar 1.   Tanaman pagar (Flemengia congesta) yang   ditanam mengikuti kontur
Tanaman yang dibudidayakan ditanaman diantara tanaman pagar
Sebagai pupuk hijau, tanaman pagar
Flemengia congesta ini secara periodik
dipangkas agar tanaman utama tidak
ternaungi dan pada saat bersamaan
menambahkan bahan organik ke dalam
tanah. Dengan cara pengolahan tanah yang
baik, pemberian kapur serta penambahan
bahan organik dari tanaman pagar,
diharapkan tanah akan semakin produktif/
subur. Meningkatnya kesuburan tanah ini
ditandai dengan: lebih tersedianya unsur
hara dalam tanah, meningkatnya kapasitas
tukar kation (KTK), struktur tanah menjadi
lebih baik, dan sifat biologi tanah juga lebih
baik. Dengan penelitian ini diharapkan
secara efektif dapat diketahui pengaruh
penerapan teknologi budidaya lorong dalam
upaya konservasi lahan melalui peningkatan
produktivitas tanah, yang pada akhirnya
dapat dijadikan pilihan alternatif penerapan
agro-teknologi untuk peningkatan
penghasilan / kesejahteraan petani.
1.2 Tujuan Penelitian
      Tujuan penelitian ini adalah:
a) Untuk mengetahui tingkat pengaruh
penerapan sistem budidaya lorong
terhadap sifat-sifat kimia tanah, dan
produktivitas lahan khususnya karena
adanya penambahan bahan organik.
b) Untuk mengetahui tingkat takaran/dosis
kapur yang optimum untuk
menyediakan unsur-unsur hara di dalam
tanah, khususnya untuk tanaman
kedelai dan jagung.
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c) Sebagai dasar analisis untuk
memberikan alternatif dalam upaya
konservasi lahan atau mempertahankan
kesuburan tanah.
2.    BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Bahan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah: (a). bahan organik atau
biomass dari hasil pangkasan tanaman
pagar Flemengia congesta, dan (b). kapur
dolomit. Kedua bahan ini dipergunakan
sebagai bahan perlakuan dalam budidaya
lorong pada takaran/dosis yang beragam
sebagai berikut: A = Kontrol, tanpa
pemberian bahan organik maupun kapur. B
= menggunakan bahan organik 5 ton/ha dan
kapur 0 ton/ha. C = menggunakan bahan
organik 5 ton/ha dan kapur 2,5 ton/ha. D =
menggunakan bahan organik 10 ton/ha dan
kapur 2,5 ton/ha. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok dengan empat perlakuan tersebut
dan tiga ulangan.
Sebagai sumber bahan organik atau
biomass dalam penelitian ini adalah berasal
dari hasil pemangkasan ranting dan daun
dari tanaman pagar Flemengia congesta.
Sedangkan sebagai tanaman pokok adalah
tanaman palawija: kedelai dan jagung yang
ditanam secara terpisah, dengan perlakuan
pemupukan pada setiap musim tanam per
hektar, sebagai berikut: (a). kedelai: 50 kg
Urea, 150 kg TSP, 100 kg KCl, 0,5 kg
Gandasil B, dan 0,5 kg Gandasil D. (b).
Jagung: 100 kg Urea, 200 kg TSP, dan 100
kg KCl.Penelitian ini dilakukan dalam tiga
musim tanam di daerah transmigrasi Kuro
Tidur, Bengkulu, yaitu: pada Musim Tanam
I (Pebruari sampai dengan Mei 1999), Musim
Tanam II (Oktober sampai dengan Januari
2000), dan Musim Tanam III (Januari sampai
dengan April 2000). Parameter yang diamati
adalah produksi kedelai dan jagung dalam
bentuk biji kering.
3.     HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian terhadap tanah
sebelum dilaksanakannya budidaya lorong
menunjukkan bahwa reaksi tanahnya
sangat asam (pH = 4,00-4,70), miskin akan
unsur hara, seperti: kalium (K), kalsium
(Ca), magnesium (Mg), dan natrium (Na).
Kapasitas tukar kation (KTK) rendah,
kejenuhan aluminium (Al) yang tinggi.
Keadaan seperti ini adalah merupakan sifat
umum dari tanah podzolik di Indonesia. Hal
asam (pH = 4,00-4,70), miskin akan unsur
hara, seperti: kalium (K), kalsium (Ca),
magnesium (Mg), dan natrium (Na).
Kapasitas tukar kation (KTK) rendah,
kejenuhan aluminium (Al) yang tinggi.
Keadaan seperti ini adalah merupakan sifat
umum dari tanah podzolik di Indonesia. Hal
ini merupakan petunjuk bahwa perlu adanya
usaha untuk meningkatkan produktivitas
tanah dengan cara pengapuran ataupun
pemberian bahan organik Hasil analisis
kimia tanah sebelum diterapkannya sistem
budidaya lorong dapat dilihat pada Tabel 1
Sedangkan hasil analisis terhadap
contoh tanah setelah diterapkannya sistem
budidaya lorong, terutama dengan adanya
pemberian kapur dan bahan organik dapat
dilihat pada Tabel 2.
Dari hasil analisis contoh tanah
sebelum dan sesudah penerapan teknologi
budidaya lorong secara umum menunjukkan
bahwa semakin besar dosis pemberian
bahan organik dan kapur akan semakin
besar pula adanya perbaikan sifat kimia
tanah yang ditandai dengan: (a). adanya
kecenderungan terhadap peningkatan pH
tanah, ketersediaan unsur-unsur hara tanah:
K, Na, Ca, Mg, dan KTK tanah. (b). adanya
kecenderungan menurunnya ketersediaan
unsur Al yang pada tingkat konsentrasi
tertentu akan meracuni tanaman.
Menurunnya ketersediaan unsur Al ini
karena terbentuknya khelat sebagai akibat
dari adanya penambahan bahan organik.
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Tabel 1. Hasil Analisis Tanah Sebelum Penerapan Budidaya Lorong
Keterangan: Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu-ilmu Tanah, Fakultas
                    Pertanian IPB, Bogor.
Tabel 2. Hasil Analisis Contoh Tanah Setelah Penerapan Budidaya Lorong
Keterangan:    Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan Ilmu-ilmu Tanah, Fakultas
        Pertanian IPB, Bogor.
Menurut penelitian Kamprath, 19806)
menyatakan bahwa penggunaan kapur pada
tanah-tanah tropik bertujuan untuk menekan
keracunan aluminium (Al) serta
menyediakan unsur Ca bagi tanaman. Lebih
lanjut, penelitian yang dilakukan pada tanah
podzolik di Jasinga dan Malangsari, Jawa
Barat dengan menggunakan kapur
sebanyak 1,5 Al-dd (aluminium yang dapat
ditukarkan), dapat meningkatkan hasil
kedelai rata-rata sebesar 36 %6). Dari hasil
penelitian budidaya lorong ini, pengaruh
pemberian kapur dengan dosis sebesar 2,5
ton/ha pada tingkat pemberian bahan
organik yang sama yaitu 5,0 ton/ha (lihat
pada perlakuan B dan C) akan meningkatkan
produksi kedelai kering dari 16,8 kw/ha
menjadi 18,7 kw/ha atau naik 11,3 %, dan
meningkatkan produksi jagung kering dari
31,8 kw/ha menjadi 35,4 kw/ha atau naik
11,3 % (lihat Tabel 3 dan Tabel 4).        Lebih
lanjut hasil penelitian Sastrosoedirdjo,
19846), yang dilakukan di daerah
Transmigrasi Rimbo Bujang, Jambi
menunjukkan bahwa pengapuran sebanyak
1 ton/ha yang dikombinasikan dengan
pemberian 5 ton/ha bahan organik dari
pupuk hijau disertai dengan pemberian
pupuk dasar: Urea, TSP, dan KCl mampu
menghasilkan biji kedelai kering sebanyak
15 kw/ha. Dalam penelitian budidaya lorong
ini pengaruh kombinasi pemberian kapur
dan bahan organik adalah sebagai berikut:
(a). Pengaruh pemberian kapur 2,5 ton/ha
dan bahan organik 5,0 ton/ha (lihat perlakuan
A dan C) akan meningkatkan hasil kedelai
dari 14,5 kw/ha menjadi 18,7 kw/ha atau naik
28,9 %, dan meningkatkan hasil jagung dari
26,6 kw/ha menjadi 35,4 kw/ha atau naik
33,1 %. (b). Pengaruh pemberian kapur 2,5
ton/ha dan bahan organik 10,0 ton/ha (lihat
perlakuan A dan D) akan meningkatkan hasil
kedelai dari 14,5 kw/ha menjadi 20,1 kw/ha
atau naik 38,6 % dan meningkatkan hasil
jagung dari 26,6 kw/ha menjadi 41,2 kw/ha
atau naik 54,9 %.
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 Pengaruh kapur pada tanah asam
dapat diharapkan sampai beberapa musim
tanam, tetapi pada daerah tropis basah
pengaruh kapur menurun dengan cepat
karena tingginya curah hujan serta
rendahnya KTK tanah. Menurunnya residu
kapur akan lebih cepat lagi pada tanah yang
mempunyai sifat-sifat fisik kurang baik,
antara lain rendahnya daya memegang air
tanah, serta tingginya aliran permukaan.
Unsur hara tanah yang paling banyak
bentuknya di dalam tanah adalah kapur/
kalsium, karena itu unsur hara ini banyak
tercuci ke lapisan tanah yang lebih dalam.
     Pengaruh pemberian bahan organik
dalam budidaya lorong ini diterangkan
sebagai berikut: (a). Pengaruh pemberian
bahan organik tanpa pemberian kapur (lihat
perlakuan A dan B). Pengaruh pemberian
bahan organik dengan dosis sebesar 5,0 ton/
ha dapat menaikkan hasil kedelai dari 14,5
kw/ha menjadi 16,8 kw/ha atau naik 15,8
%, dan menaikkan hasil jagung kering dari
26,6 kw/ha menjadi 31,8 kw/ha atau naik
19,5 %. Hal ini berarti bahwa pemberian
bahan organik dapat menekan kebutuhan
tanah akan kapur. Dampak dari kasus ini
adalah mengurangi kebutuhan kapur dalam
jumlah banyak, dimana fungsi kapur akan
menetralkan tanah bisa digantikan dengan
bahan organik yang diperoleh dari tanaman
pagar di areal petani sendiri. Dari penelitian
yang dilakukan oleh Wigena dan Adiningsih
(1987) pada tanah typic haplortox
menunjukkan bahwa pemberian bahan
organik sebanyak 2,5 ton/ha akan
menghasilkan kedelai kering sebesar 6,4
kw/ha yang sama dengan pemberian kapur
0,5 Al-dd atau 0,85 ton CaCO3/ha. (b).
Pengaruh penambahan bahan organik pada
dosis pemberian kapur sebesar 2,5 ton/ha
(lihat perlakuan C dan D). Pengaruh
penambahan dosis bahan organik dari 5
menjadi 10 ton/ha akan dapat
meningkatkan hasil kedelai dari 18,7 kw/ha
menjadi 20,1 kw/ha atau naik 7,5 % dan
akan meningkatkan hasil jagung kering dari
35,4 kw/ha menjadi 41,2 kw/ha atau naik
16,4 %.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Wynne Thurne, 19786), bahan organik
mampu meningkatkan hasil kedelai dengan
nyata. Hasil tertinggi sebesar 9,79 kw/ha
diperoleh pada perlakuan 5 ton bahan
organik/ha. Bahan organik yang sudah
terdekomposisi akan mengikat aluminium
(Al) tanah menjadi senyawa khelat yang
kompleks sehingga tidak meracuni
tanaman.
Meningkatnya produktivitas lahan atau
meningkatnya kesuburan lahan yang
ditandai dengan meningkatnya hasil
produksi kedelai dan jagung sebagai akibat
dari pemberian bahan organik berupa pupuk
hijau dari tanaman Flemengia congesta.
Diduga karena bahan pupuk hijau telah
terdekomposisi sehingga mengakibatkan
stuktur tanah menjadi lebih baik,  unsur hara
yang tersedia dalam tanah meningkat, serta
meningkatnya kapasitas tukar kation (KTK).
Seperti ditunjukkan pada Tabel 2, bahwa
pemberian bahan organik Flemengia
congesta dapat meningkatkan pH tanah,
meningkatkan ketersediaan unsur hara
dalam tanah seperti : K, Na, Ca, Mg, dan
KTK tanah, serta menurunkan unsur Al.
Tabel 3. Produksi Kedelai Dalam Budidaya Lorong (Biji Kering)
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Tabel 4. Produksi Jagung Dalam Budidaya Lorong (Biji Kering)
4.    KESIMPULAN
Budidaya lorong merupakan teknologi
murah dan mudah karena pada intinya
adalah hanya pemberian bahan organik
yang berasal dari tanaman pupuk hijau
seperti Flemengia congesta yang ditanam
pada garis kontur yang berfungsi sebagai
pagar dan sekaligus penahan erosi. Oleh
karena itu dapat dijangkau oleh petani untuk
diterapkan pada pertanian lahan kering
khususnya yang memiliki kontur miring.
Pemberian bahan organik yang berasal
dari pangkasan tanaman pagar jenis
Flemengia congesta, baik dengan tambahan
pemberian kapur maupun tidak, disertai
dengan pengolahan tanah yang baik, dan
pemberian pupuk anorganik, ternyata dapat
meningkatkan produktivitas lahan atau
kesuburan lahan.
Pengaruh pemberian bahan organik
Flemengia congesta dengan dosis sebesar
5,0 ton/ha dapat menaikkan hasil kedelai
dari 14,5 kw/ha menjadi 16,8 kw/ha atau
naik 15,8 %, dan menaikkan hasil jagung
kering dari 26,6 kw/ha menjadi 31,8 kw/ha
atau naik 19,5 %.
Pengaruh pemberian bahan organik 5,0
ton/ha dan kapur 2,5 ton/ha akan
meningkatkan hasil kedelai dari 14,5 kw/ha
menjadi 18,7 kw/ha atau naik 28,9 %, dan
meningkatkan hasil jagung dari 26,6 kw/ha
menjadi 35,4 kw/ha atau naik 33,1 %.
Pengaruh pemberian bahan organik
10,0 ton/ha dan kapur 2,5 ton/ha (lihat
perlakuan A dan D) akan meningkatkan hasil
kedelai dari 14,5 kw/ha menjadi 20,1 kw/ha
atau naik 38,6 % dan meningkatkan hasil
jagung dari 26,6 kw/ha menjadi 41,2 kw/ha
atau naik 54,9 %.
Pada penelitian ini terlihat bahwa
pengaruh pemberian bahan organik yang
dikombinasikan dengan kapur dalam
budidaya lorong menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa pemberian bahan
organik pada dosis yang semakin tinggi dan
kapur pada dosis yang sama akan semakin
tinggi pula produktivitasnya.
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